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RINGKASAN

Komunikasi dan Dasar Mengajar, dalam kegiatan PEKERTI (Peningkatan Keterampilan
Teknik Instruksional Dasar) Batch 3 2023. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada Mei 2023 di
Universitas Bengkulu, dengan 53 peserta pelatihan yang merupakan dosen dari Sekolah Tinggi
Universitas Singaperbangsa Karawang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner
tertutup dengan empat pilihan jawaban. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif. Analisis respon peserta PEKERTI terkait kegiatan pelatihan dilakukan atas
data yang diperoleh secara persentase. Persentase diperoleh berdasarkan perhitungan Skala
Likert yang dimodifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 80% responden berada
dalam kategori Sangat Setuju berdasarkan pedoman pada Tabel 4 interpretasi skala Likert.
Selain itu, hanya satu responden yang masuk dalam kategori tidak setuju. Dengan kata lain,
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya memberikan jawaban yang sangat
setuju dan menyetujui 52 pernyataan positif yang disampaikan dalam kuesioner yang
dikembangkan terkait pelatihan Pengembangan Komunikasi Dasar dan Keterampilan Dasar
Mengajar pada Pelatihan Peningkatan Keterampilan Teknik Dasar Instruksional (PEKERTI)
Angkatan 3 Universitas Bengkulu. Kesimpulannya, pelatihan pengembangan Dasar-dasar
Komunikasi dan Keterampilan Dasar Mengajar di PEKERTI Batch 3 di Universitas Bengkulu
mendapat respon positif dari para peserta.

Kata Kunci: Dasar, Komunikasi, Pengembangan, Pekerti, Pelatihan Pengajaran
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BAB 1. PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas dosen di perguruan tinggi, Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia telah merancang program pelatihan yang berfokus
pada pengembangan kemampuan instruksional untuk menjadi dosen profesional melalui
program Pelatihan Keterampilan Teknik Instruksional Dasar (PEKERTI). Berdasarkan hal di
atas, partisipasi dosen dalam PEKERTI sangat penting.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, peran dosen menjadi faktor penentu
kunci. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar
dalam lingkungan belajar. Dosen adalah pendidik dan ilmuwan profesional dengan tugas utama
untuk mentransformasi, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat [1]. Oleh karena
itu, dosen dituntut memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik (kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial), sehat secara fisik dan mental, serta memiliki
kemampuan menyelenggarakan pendidikan dalam rangka memenuhi capaian pembelajaran

pascasarjana [2].

Komunikasi dalam pembelajaran dalam pendidikan memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Naim mengatakan itu karena pembelajaran komunikasi
dalam pendidikan dapat berkontribusi pada pemahaman dan praktik interaksi dan tindakan
semua individu yang terlibat dalam pendidikan [3]. Dalam proses komunikasi, pengetahuan,
keterampilan atau sikap, dan nilai-nilai dibentuk dan ditransfer dari komunikator, yaitu guru,
kepada siswa sebagai komunikan [4]. Belajar adalah proses komunikasi. Komunikasi adalah
mengirimkan informasi dari dosen kepada mahasiswa untuk tujuan tertentu. Komunikasi
efektif ketika komunikasi terjadi untuk menyebabkan arus informasi dua arah, yaitu dengan
munculnya umpan balik dari penerima pesan. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh

efektivitas komunikasi yang terjadi di dalamnya.

Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran adalah proses transformasi pesan berupa
ilmu pengetahuan dan teknologi dari dosen sebagai komunikator menjadi mahasiswa sebagai
komunikan, dimana mahasiswa dapat memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan, sehingga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menyebabkan perubahan perilaku menjadi lebih baik. Dosen adalah pihak yang paling

bertanggung jawab atas komunikasi efektif yang berkelanjutan dalam pembelajaran, sehingga
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guru harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk menghasilkan proses

pembelajaran yang efektif.

Mengenai kompetensi dasar mengajar, dalam UU No. 14 Tahun 2005 [5] tentang guru
dan dosen, disebutkan bahwa tugas pokok seorang guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa dalam pendidikan anak
usia dini melalui pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Nasution
(2008) [6] menyarankan bahwa seorang guru perlu menguasai keterampilan dalam berbagai
gaya mengajar dan harus mampu menjalankan berbagai peran, artinya seorang guru harus
menguasai berbagai keterampilan mengajar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Seperti yang juga dinyatakan oleh Astuty (2015) [7] bahwa sebagai perkuliahan,
dalam rangka memenuhi perannya sebagai pendidik dan memikul tanggung jawab atas prestasi
dan pengembangan karakter mahasiswa, dosen harus berusaha untuk meningkatkan

kompetensi pedagogis serta kecerdasan lainnya, termasuk kecerdasan emosional dan spiritual.

Keterampilan mengajar dasar menjadi pengetahuan dasar pembelajaran yang perlu
dipahami oleh seorang dosen, menjadi kemampuan minimal yang harus dimiliki. Keterampilan
dasar mengajar terdiri dari keterampilan dalam membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
dalam mengelola kelas, keterampilan dalam melakukan variasi pembelajaran, dan
keterampilan dasar dalam mengajukan pertanyaan dasar dan mengajukan pertanyaan lebih
lanjut. Keterampilan dasar memberikan penguatan; Keterampilan dasar memandu kelompok

kecil dan besar.

Permasalahan dalam pembelajaran di Indonesia adalah dosen perlu maksimal dalam
mengembangkan keterampilan dasar komunikasi dan dasar mengajar dalam perkuliahan yang
akan memaksimalkan terwujudnya pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan

kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis dan kreatif.



BAB 2. TARGET LUARAN

No.

Jenis luaran

Target capaian
(accepted,
published,

terdaftar atau

granted, atau

status lainnya)

Status capaian dan keterangan (url dan
nama jurnal, penerbit, url paten,

keterangan sejenis lainnya)

Artikel di  Jurnal

Nasional

Submited

Aktual  Jurnal = Pengabdian  Kepada
Masyarakat

https://ejournal.gomit.id/aktual
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan melalui kegiatan yang bertujuan untuk melatih dosen tentang
Pengembangan Komunikasi Dasar dan Keterampilan Dasar Mengajar melalui program
PEKERTI (Peningkatan Keterampilan Teknik Instruksional Dasar). Kegiatan tersebut
dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di Universitas Bengkulu, dengan total 53 peserta
pelatihan yang merupakan dosen dari perguruan tinggi yang berbeda. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan 4 pilihan ganda: Sangat setuju, setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju seperti yang terlihat pada Tabel 1. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Analisis respon peserta PEKERTI terkait
kegiatan pelatihan yang dilakukan atas data yang diperoleh berupa persentase. Persentase
diperoleh berdasarkan perhitungan Skala Likert yang dimodifikasi. Dengan skala Likert,
variabel yang akan diukur diterjemahkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya, indikator-
indikator tersebut digunakan sebagai pedoman dalam menyusun item dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan. Item instrumen diberikan nilai kuantitatif seperti pada tabel 1 di

bawah ini:

Tabel 1. Perhitungan Skala Likert

Evaluasi Nilai Skala
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Untuk menguji validitas kuesioner tertutup yang diberikan, kuesioner tersebut diuji
menggunakan SPSS dengan kondisi berikut: Valid jika rcount lebih besar dari nilai tabel r
(rcount>rtable), Tidak valid: jika rcount kurang dari nilai tabel r (rcount < rtable). Dan,
dapat diandalkan jika nilai alfa cronbach > 0,70, dan tidak dapat diandalkan jika nilai alfa
Cronbach < 0,70 [8]-[10]. Hasil validitas dan keandalan pertanyaan yang diberikan pada
penanya valid dan dapat diandalkan seperti yang terlihat pada Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Instrumen.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor r Hitungan r Tabel Informasi n
barang
1 0.850 Berlaku
2 0.744 Berlaku
3 0.831 Berlaku
4 0.729 Berlaku
5 0.672 Berlaku
6 0.648 Berlaku
7 0.719 Berlaku
8 0.736 Berlaku
9 0.849 Berlaku
10 0.902 0.266 Berlaku
11 0.830 Berlaku
12 0.894 Berlaku
13 0.886 Berlaku
14 0.849 Berlaku
15 0.761 Berlaku
16 0.922 Berlaku
17 0.829 Berlaku
18 0.822 Berlaku
19 0.904 Berlaku
20 0.908 Berlaku

Seperti yang terlihat pada Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen, disimpulkan bahwa
semua item dalam instrumen valid, artinya semua item dapat digunakan untuk mengukur apa

yang akan diukur.
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Tabel 3. Statistik Keandalan

Alfa N item
Cronbach
0.972 20

Keandalan instrumen ditampilkan pada Tabel 3. Statistik Keandalan. Ini
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan karena memiliki nilai alfa

Cronbach lebih besar dari 0,60.
Analisis hasil respon peserta PEKERTI dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

n

[11]

n_rn

Di mana "p" adalah persentase hasil analisis kuesioner, "n" adalah skor total
penilaian, dan "N" adalah skor maksimum yang mungkin. Untuk skala Likert, model

interpretasi skor dapat dilihat pada Tabel 4. Interpretasi Skala Likert di bawah ini.

Tabel 4. Interpretasi Skala Likert

Persentase (%) Kategori
0% -25% Sangat tidak setuju
26 % - 50 % Tidak setuju
51%-75% Setuju
76 % - 100 % Sangat setuju

13



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Hasil

02%%

® Sangat tidak
W setuju Jangan
setuju Setuju

= Sangat setuju

Gambar 1. Hasil Analisis Respon Peserta PEKERTI

Hasil analisis terlihat pada Gambar 1. Hasil Analisis Respon Peserta PEKERTI. Hal ini
menunjukkan bahwa 79% responden berada dalam kategori Sangat Setuju berdasarkan
pedoman pada tabel 4 interpretasi skala Likert. 19% lainnya berada dalam kategori Setuju
diikuti oleh hanya 1 peserta (2%) yang berada dalam kategori tidak setuju, dan 0 responden
berada dalam kategori sangat setuju. Dengan kata lain, temuan menunjukkan bahwa responden
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagian besar memberikan jawaban yang sangat
setuju dan menyetujui 52 pernyataan positif dan hanya 1 pernyataan negatif yang disampaikan
dalam kuesioner yang dikembangkan dengan mengacu pada Pelatihan Pengembangan
Komunikasi Dasar dan Keterampilan Dasar Mengajar pada Pelatihan Peningkatan

Keterampilan Teknik Instruksional Dasar (PEKERTI) Angkatan 3 di Universitas Bengkulu.

Menurut tanggapan peserta pada pelatihan pengembangan komunikasi dasar dan
keterampilan mengajar dasar pada PEKERTI angkatan 3 Universitas Bengkulu melalui
penanya yang diberikan, dijelaskan bahwa materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan

mudah dipahami, disampaikan dengan jelas dan mengikuti tujuan pelatihan.
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Selanjutnya, metode penyampaian materi mudah dipahami, sesuai dengan alokasi
waktu secara terstruktur yang mengajarkan banyak hal baru kepada peserta dan memotivasi
peserta untuk mengajar dengan baik. Selain itu, para peserta juga setuju/sangat setuju bahwa
mereka mendapatkan pengetahuan baru tentang bagaimana menjadi dosen yang
menyenangkan, kreatif, inovatif dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang kondusif untuk
membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Terakhir, mereka juga
sepakat/sangat setuju bahwa dosen dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, berpikir kritis, kreatif dan dituntut mahir

dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran.

Salah satu hasil dari tujuan PEKERTI ini adalah membantu para peserta untuk memiliki
kompetensi komunikasi yang lebih baik di tempat kerja mereka sebagai dosen. Kompetensi ini
juga akan meningkatkan kepuasan mereka, karena Steele and Plenty (2014) [12] menemukan
hubungan positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan kompetensi komunikasi. Selain itu,
menciptakan saluran komunikasi yang efektif antar siswa dan guru mereka mempromosikan
strategi yang sukses untuk proses belajar dan mengajar [13]. Selain itu, Duta (2015) [14]
menemukan bahwa guru dengan keterampilan komunikasi yang kuat dapat menumbuhkan
lingkungan yang sangat produktif untuk mengajar dan belajar di antara siswa mereka. Selain
itu, individu dengan kemampuan komunikasi yang sangat baik memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi orang lain, dan penerapan strategi komunikasi yang efektif pada akhirnya

mengarah pada kesuksesan.

Tujuan penting lainnya dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
mengajar dasar perkuliahan. Keterampilan mengajar dasar mengacu pada kemampuan yang
diperlukan atau perilaku instruksional khusus yang harus dimiliki guru dan dosen untuk
melaksanakan tanggung jawab mengajar secara efektif, efisien, dan profesional. Pendidik
membutuhkan kemampuan mendasar ini, terkait erat dengan kapasitas mereka untuk
menafsirkan dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang beragam [15]. Pendidik harus
sadar dan memanfaatkan keterampilan mengajar dasar karena mereka memainkan peran
penting dalam pembelajaran dan pencapaian siswa mereka. Selain itu, kemampuan dasar ini

diperlukan untuk mendorong kinerja dan pengembangan guru yang efektif.

Pelatihan pengembangan dasar-dasar komunikasi dan keterampilan mengajar esensial
di PEKERTI Angkatan 3 Universitas Bengkulu memiliki kepositifan yang signifikan dalam
mempersiapkan dan meningkatkan dosen (peserta PEKERTI) untuk berkinerja lebih baik di
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bidangnya, terutama dalam keterampilan komunikasi dan mengajar. Pelatihan ini membantu
para peserta untuk menjadi dosen yang lebih baik karena hampir semua peserta setuju/sangat
setuju dengan manfaat yang mereka peroleh dari pelatihan untuk memajukan profesi mereka,

terutama dalam keterampilan komunikasi dan dasar mengajar mereka.

4.2 Luaran yang Dicapai
Publikasi di Jurnal :

Tahun 2023

Jenis Luaran* Artikel

Judul Artikel Pelatihan Pengembangan Komunikasi Dasar dan
Keterampilan Dasar Mengajar pada Pelatihan
Peningkatan Keterampilan Teknik Instruksional
Dasar (PEKERTI) Angkatan 3 di Universitas
Bengkulu

Nama Jurnal Aktual Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

ISSN 2987-6052

Vol 1

Nomor 1

Halaman 32-37

URL https://doi.org/10.58723/aktual.v1il.25
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BAB 5. KESIMPULAN

Kesimpulannya, pelatihan pengembangan Dasar-dasar Komunikasi dan Keterampilan Dasar
Mengajar di PEKERTI Batch 3 di Universitas Bengkulu mendapat respon positif dari para peserta.
Terlihat hampir 80% responden berada dalam kategori Sangat Setuju berdasarkan pedoman pada tabel
4 interpretasi skala Likert. Dan hanya 1 responden (2 persen) yang masuk dalam kategori tidak setuju.
Dengan kata lain, responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya memberikan jawaban
yang sangat setuju dan menyetujui 52 pernyataan positif yang disampaikan dalam kuesioner yang
dikembangkan dengan mengacu pada Pelatihan Pengembangan Komunikasi Dasar dan Keterampilan
Dasar Mengajar pada Pelatihan Peningkatan Keterampilan Teknik Dasar Instruksional (PEKERTTI)
Angkatan 3 di Universitas Bengkulu.
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